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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan media video animasi
dalam pembelajaran seni tari terhadap peningkatan kreativitas motorik anak usia dini. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kuasi-eksperimen melalui desain pretest-
posttest control group. Sampel penelitian terdiri atas 36 anak usia 5-6 tahun yang dibagi ke dalam
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen memperoleh pembelajaran
seni tari menggunakan media video animasi, sedangkan kelompok kontrol mengikuti pembelajaran
dengan metode konvensional. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan
dokumentasi untuk mengukur tingkat kreativitas motorik anak sebelum dan sesudah perlakuan.
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji statistik untuk mengetahui perbedaan peningkatan
kreativitas motorik pada kedua kelompok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media
video animasi memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kreativitas motorik
anak usia dini. Nilai rata-rata kelompok eksperimen meningkat dari 58,4 pada saat pretest menjadi
86,7 pada saat posttest, sedangkan kelompok kontrol hanya meningkat dari 57,9 menjadi 71,2.
Hasil uji efektivitas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001 (p < 0,05), yang mengindikasikan
bahwa media video animasi lebih efektif dibandingkan metode pembelajaran konvensional. Media
video animasi mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik, interaktif, dan
menyenangkan sehingga mendorong perkembangan kemampuan motorik, imajinasi, serta rasa
percaya diri anak. Dengan demikian, penggunaan media video animasi dapat menjadi alternatif
media pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kreativitas motorik anak usia dini dalam
pembelajaran seni tari.

Kata kunci: Video Animasi, Seni Tari, Kreativitas Motorik, Anak Usia Dini, Pembelajaran Interaktif

Abstract: This study aimed to determine the effectiveness of using animated video media in dance
learning to improve the motor creativity of early childhood learners. The research employed a
quantitative approach with a quasi-experimental method using a pretest-posttest control group
design. The sample consisted of 36 children aged 5-6 years who were divided into an experimental
group and a control group. The experimental group participated in dance learning activities using
animated video media, while the control group received conventional instruction. Data were collected
through observation and documentation techniques to assess children’'s motor creativity before and
after the intervention. The collected data were analyzed using statistical tests to identify differences in
motor creativity improvement between the two groups. The results revealed that the use of animated
video media had a significant positive effect on enhancing children's motor creativity. The mean score
of the experimental group increased from 58.4 in the pretest to 86.7 in the posttest, whereas the
control group’s mean score increased from 57.9 to 71.2. The effectiveness test showed a significance
value of 0.001 (p < 0.05), indicating that animated video media was more effective than conventional
teaching methods. Animated video media created a more engaging, interactive, and enjoyable
learning environment, which supported the development of children's motor skills, imagination, and
self-confidence. Therefore, the use of animated video media can be considered an effective
instructional tool for enhancing the motor creativity of young children in dance learning activities.

Keywords: Animated Video, Dance Learning, Motor Creativity, Early Childhood, Interactive Learning



Rofigoh, Hifatul Inayah, Diana Pramudita, Lailatul Usriyah Efektivitas Media Video

A. Pendahuluan

Perkembangan kognitif, sosial-emosional, bahasa, serta fisik motorik anak
dapat menjadi landasan yang penting selama tahun-tahun awal prasekolah dan
pendidikan anak usia dini (PAUD) (Kurniawati, 2026). Pada fase ini, anak-anak berada
pada masa yang paling mudah dipengaruhi dan merupakan periode pembentukan
berbagai aspek perkembangan, sehingga sangat menentukan keberhasilan mereka di
masa depan. Oleh karena itu, sangat penting untuk menyediakan lingkungan belajar
yang sesuai dengan wusia, menarik, dan disesuaikan dengan Kkarakteristik
perkembangan anak (Fauziah et al., 2026).

Menurut (Fadillah & Hartono, 2026), anak usia dini dapat belajar banyak
melalui kegiatan kreatif, khususnya seni tari. Anak-anak dapat memperoleh berbagai
manfaat dari seni tari karena kegiatan ini bersifat menyenangkan, mendidik, serta
dapat membantu perkembangan mereka dalam berbagai aspek (Rahmawati & Sakti,
2026). Melalui kegiatan menari, anak dapat mengembangkan kemampuan motorik,
terutama motorik kasar yang melibatkan koordinasi gerak tubuh, keseimbangan, dan
kelincahan. Selain itu, menurut (Apriana et al, 2026), seni tari juga dapat
meningkatkan kreativitas anak melalui eksplorasi gerak, ekspresi, dan imajinasi.

Namun demikian, dalam praktiknya pembelajaran seni tari di lembaga PAUD
masih menghadapi berbagai kendala. Salah satu permasalahan yang sering ditemukan
adalah kurangnya inovasi dalam penggunaan media pembelajaran. Guru terkadang
masih bergantung pada pendekatan tradisional, seperti memberikan contoh gerakan
secara langsung kepada siswa tanpa memanfaatkan media pembelajaran yang
menarik dan variatif. Kondisi ini menyebabkan proses pembelajaran menjadi kurang
optimal serta kurang mampu menarik perhatian siswa (Maharani et al, 2025).
Akibatnya, anak kurang fokus dalam mengikuti pembelajaran, sehingga kemampuan
motorik dan kreativitas mereka tidak memperoleh kesempatan untuk berkembang
secara maksimal.

Salah satu cara yang lebih inovatif dan memanfaatkan perkembangan
teknologi untuk meningkatkan kualitas pendidikan adalah melalui penggunaan media
digital (Rahmadani et al., 2025). Salah satu media tersebut adalah video animasi. Video
animasi dapat membantu anak usia dini mempelajari gerakan melalui penyajian visual
yang menarik, interaktif, dan mudah dipahami (Nugroho et al.,, 2025). Selain itu, video
animasi juga dapat menghadirkan contoh gerakan tari secara jelas dan berulang
sehingga membantu anak dalam menirukan serta mengembangkan gerakan secara
mandiri.

Diharapkan bahwa penggunaan video animasi dalam pembelajaran seni tari
dapat menjadikan proses pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan bagi anak-
anak. Anak-anak tidak hanya menjadi pengamat, tetapi juga berpartisipasi secara aktif
dengan mengekspresikan imajinasi dan kreativitas mereka melalui gerakan tari.
Dengan demikian, media ini berpotensi meningkatkan kreativitas anak sekaligus
mengembangkan kemampuan motorik secara optimal.

Berdasarkan uraian tersebut, penting untuk dilakukan penelitian mengenai
efektivitas penggunaan media video animasi dalam pembelajaran seni tari terhadap
peningkatan kreativitas dan kemampuan motorik anak usia dini. Penulis berharap
bahwa penelitian ini dapat memberikan kerangka acuan bagi para pendidik anak usia
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dini dalam mengembangkan pembelajaran yang lebih inovatif, sehingga mampu
meningkatkan kualitas pengalaman belajar anak di PAUD serta membuka peluang bagi
pengembangan inovasi pembelajaran pada masa yang akan datang.

B. Landasan Teori
1. Pendidikan Anak Usia Dini

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan program pendidikan yang
diperuntukkan bagi anak sejak lahir hingga usia enam tahun guna membantu
perkembangan fisik dan mental mereka sehingga siap memasuki jenjang sekolah
dasar (Selvia & Nurachadijat, 2023). Karena perkembangan otak anak berlangsung
sangat pesat pada masa ini dan memerlukan stimulasi yang optimal, periode anak
usia dini sering disebut sebagai golden age (Suryana et al., 2022). Menyesuaikan
pendidikan anak usia dini dengan karakteristik perkembangan anak merupakan
hal yang sangat penting. Anak-anak belajar secara optimal ketika memperoleh
pengalaman yang bermakna, menarik, dan menyenangkan, serta ketika mereka
mendapatkan tantangan yang sesuai secara fisik maupun emosional (Tukly et al.,
2025).

Guru perlu menciptakan lingkungan belajar yang menarik dan inovatif
dalam pendidikan anak usia dini (PAUD) agar anak dapat mengembangkan
kemampuan kognitif, bahasa, sosial-emosional, seni, dan fisik secara optimal
(Mawardah, 2025). Oleh karena itu, salah satu upaya penting yang dapat dilakukan
untuk mendukung proses belajar anak adalah dengan memanfaatkan media
pembelajaran yang interaktif (Farina, 2024).

2. Media Pembelajaran Video Animasi

Media pembelajaran merupakan sarana yang digunakan untuk
menyampaikan pesan atau informasi dengan tujuan meningkatkan perhatian,
minat, pemikiran, dan kemampuan siswa dalam belajar (Jauza & Albina, 2025).
Video animasi merupakan salah satu bentuk media yang berkembang pesat seiring
dengan kemajuan teknologi (Kotimah, 2024). Sebagai media audiovisual, video
animasi menggabungkan gambar bergerak dan suara sehingga dapat membuat
proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan efektif bagi anak-anak (Ruswan et
al,, 2024).

Penggunaan video animasi dalam pembelajaran memiliki berbagai
keunggulan, antara lain mampu menyajikan objek secara konkret, melibatkan anak
secara aktif, meningkatkan motivasi belajar, serta mempermudah pemahaman
materi melalui perpaduan unsur visual dan audio yang disajikan secara bersamaan
(Zahroh, 2025). Dengan perpaduan warna yang menarik, gambar yang dinamis,
dan aktivitas yang menyenangkan, video animasi menjadi media yang sangat
sesuai untuk pembelajaran pada jenjang prasekolah dan pendidikan anak usia dini
(Putu et al,, 2021).

Dalam pembelajaran seni tari, video animasi dapat digunakan untuk
menampilkan contoh gerakan tari secara jelas dan berulang sehingga anak lebih
mudah menirukan gerakan tersebut (Yuda et al, 2026). Guru juga dapat
memanfaatkan media ini untuk menciptakan suasana kelas yang lebih dinamis dan
menarik bagi anak-anak (Sawitri et al., 2024).
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3. Pembelajaran Seni Tari pada Anak Usia Dini

Tubuh manusia merupakan media utama dalam mengekspresikan emosi,
pikiran, dan imajinasi melalui seni tari (Wulandari, 2024). Dalam pembelajaran
seni tari bagi anak usia dini, tujuan yang lebih penting bukanlah kesempurnaan
gerakan, melainkan eksplorasi gerak, pengembangan kreativitas, serta stimulasi
perkembangan motorik anak (Utami & Pamungkas, 2025).

Kegiatan seni tari memberikan berbagai manfaat bagi perkembangan anak
usia dini, terutama dalam meningkatkan koordinasi tubuh, keseimbangan,
kelenturan, dan keberanian anak dalam berekspresi (Rahmawati & Sakti, 2026).
Selain itu, pembelajaran tari juga dapat melatih kemampuan sosial anak melalui
kerja sama, kedisiplinan, dan rasa percaya diri saat melakukan gerakan bersama
teman-temannya (Yunalista, 2024).

Pembelajaran seni tari yang efektif perlu didukung oleh penggunaan
metode dan media yang sesuai agar anak merasa senang dan termotivasi dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran (Safitri et al.,, 2025). Oleh karena itu, video
animasi diyakini dapat membantu anak belajar menari secara lebih efektif karena
latihan menjadi lebih menarik, interaktif, dan mudah dipahami (Laila et al., 2026).

4. Kreativitas Motorik Anak Usia Dini

Kreativitas motorik merupakan kemampuan anak dalam menghasilkan
gerakan yang baru, bervariasi, luwes, dan ekspresif melalui aktivitas fisik (Mukmin
et al, 2023). Kreativitas motorik berkaitan dengan kemampuan anak dalam
mengeksplorasi gerakan tubuh berdasarkan imajinasi dan pengalaman yang
dimilikinya. Bermain, senam, dan menari merupakan aktivitas yang dapat
mendorong anak untuk aktif secara fisik sekaligus mengembangkan kreativitasnya
(Apriani, 2017).

Perkembangan fisik, emosional, dan sosial anak turut dipengaruhi oleh
kemampuan motorik yang berkembang dengan baik (Nugraha et al., 2025). Anak
yang memiliki kreativitas motorik tinggi cenderung menunjukkan sikap yang lebih
percaya diri, kreatif, dan mudah berinteraksi dengan lingkungan sosialnya.
Lingkungan belajar, strategi pembelajaran, media yang digunakan, serta dukungan
dari orang tua dan guru merupakan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
perkembangan kreativitas motorik anak (Rohmah et al., 2022).

Melalui pembelajaran seni tari yang didukung oleh video animasi, anak
memperoleh kesempatan untuk menirukan, mengembangkan, dan menciptakan
gerakan sesuai dengan imajinasi mereka (Yuda et al, 2026). Oleh karena itu,
penggunaan media video animasi dalam pembelajaran dapat menjadi salah satu
upaya yang efektif untuk mengembangkan kreativitas motorik anak (Endrawati,
2024).

5. Efektivitas Media Video Animasi dalam Pembelajaran Seni Tari

Efektivitas pembelajaran dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan
suatu proses pembelajaran dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Alvira
et al., 2024). Agar efektif, penggunaan video animasi dalam pembelajaran seni tari
harus mampu menarik minat anak, membantu mereka memahami gerakan dasar
tari, serta mengembangkan kemampuan motorik dan imajinasi mereka (Lubis et
al,, 2025).
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Media video animasi memiliki karakteristik visual dan audio yang mampu
menarik perhatian anak sehingga mereka menjadi lebih fokus dan antusias dalam
mengikuti pembelajaran (Aprilia et al.,, 2026). Selain itu, penyajian gerakan tari
secara berulang dapat membantu anak memahami urutan gerakan dengan lebih
mudah (Mahiroh & Adawiyah, 2025). Lingkungan belajar yang menarik dan
dinamis juga dapat mendorong anak untuk lebih aktif bergerak serta
mengeksplorasi berbagai pengalaman baru (Ryan et al., 2025).

Dengan demikian, penggunaan media video animasi diyakini dapat
meningkatkan kreativitas motorik anak dalam pembelajaran seni tari. Pendekatan
inovatif ini sejalan dengan kebutuhan pembelajaran anak usia dini sekaligus
mendukung pemanfaatan teknologi dalam proses pendidikan modern (Syidah et
al,, 2024).

C. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi-
experimental. Dalam penelitian ini digunakan dua kelompok, yaitu kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Desain penelitian yang diterapkan adalah pretest-
posttest control group design. Kelompok eksperimen diberikan perlakuan berupa
penggunaan media video animasi dalam pembelajaran seni tari, sedangkan kelompok
kontrol memperoleh pembelajaran dengan media dan metode yang lebih
konvensional. Tujuan penggunaan desain ini adalah untuk membandingkan hasil
kedua kelompok serta mengetahui perbedaan perkembangan kreativitas motorik anak
sebelum dan sesudah perlakuan diberikan.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak Kelompok B (usia 5-6
tahun) yang terdaftar pada lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di Kabupaten
Jember. Sampel penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan
mempertimbangkan kesiapan lembaga serta karakteristik anak yang sesuai dengan
tujuan penelitian. Sampel penelitian terdiri atas dua kelompok, yaitu:

1. Kelompok eksperimen: +15-20 anak
2. Kelompok kontrol: +15-20 anak

Subjek penelitian ini adalah anak wusia dini yang mengikuti kegiatan
pembelajaran seni tari di lembaga PAUD. Penelitian ini bertujuan untuk menguji
pengaruh pembelajaran seni tari berbantuan media video animasi terhadap kreativitas
motorik anak usia dini. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi:

1. Observasi
Observasi dilakukan secara langsung pada saat pelaksanaan pretest
maupun posttest. Kreativitas motorik anak dinilai menggunakan lembar observasi
yang disusun berdasarkan indikator yang telah ditetapkan sebelumnya. Hasil
pengamatan dicatat menggunakan sistem penilaian yang telah disesuaikan dengan
tujuan penelitian.
2. Dokumentasi
Dokumentasi berupa foto dan video kegiatan pembelajaran seni tari
digunakan untuk mendukung data penelitian. Data dokumentasi tersebut
berfungsi sebagai pelengkap hasil observasi sekaligus memberikan gambaran yang
lebih nyata mengenai proses pembelajaran yang berlangsung.
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1. PERSIAPAN
Penyusunan Instrumen dan Validasi

v

2. PRETEST
Pengukuran awal kreativitas motorik
anak pada kedua kelompok

.

3. PERLAKUAN

KELOMPOK EKSPERIMEN KELOMPOK KONTROL
Menggunakan media Menggunakan metode
video animasi konvensional

[ [
v

4. POSTTEST

Pengukuran akhir setelah perlakuan

‘

5. PENGOLAHAN DAN ANALISIS DATA

Pengulahan data dan analisis statistik
untuk menguji hipotesis penelitian

Gambar 1. Prosedur Penelitian

Untuk memastikan penelitian berjalan secara sistematis dan terarah,
penelitian dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang saling berkaitan. Tahap
pertama adalah tahap persiapan, yang meliputi penyusunan instrumen penelitian,
penentuan indikator kreativitas motorik anak usia dini, serta validasi instrumen oleh
ahli guna memastikan kelayakan dan kesesuaiannya dengan tujuan penelitian.

Setelah tahap persiapan selesai, penelitian dilanjutkan dengan pelaksanaan
pretest. Pretest bertujuan untuk mengetahui tingkat kreativitas motorik awal pada
kedua kelompok sebelum diberikan perlakuan. Hasil pretest digunakan sebagai data
dasar untuk membandingkan perkembangan kreativitas motorik setelah proses
pembelajaran berlangsung.

Tahap berikutnya adalah pemberian perlakuan. Kelompok eksperimen
mengikuti pembelajaran seni tari dengan memanfaatkan media video animasi,
sedangkan kelompok kontrol mengikuti pembelajaran menggunakan metode
konvensional yang biasa diterapkan di lembaga PAUD. Perlakuan diberikan dalam
beberapa kali pertemuan sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah disusun.

Selanjutnya, kedua kelompok diberikan posttest untuk mengetahui
perkembangan kreativitas motorik anak setelah mengikuti proses pembelajaran. Hasil
posttest digunakan untuk mengukur tingkat peningkatan kreativitas motorik anak
setelah memperoleh perlakuan yang berbeda pada masing-masing kelompok.

Tahap terakhir adalah pengolahan dan analisis data. Data yang diperoleh dari
hasil pretest dan posttest dianalisis menggunakan teknik statistik untuk mengetahui
pengaruh penggunaan media video animasi dalam pembelajaran seni tari terhadap
peningkatan kreativitas motorik anak usia dini.
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D. Efektivitas Media Video Animasi Dalam Pembelajaran Seni Tari Untuk

Meningkatkan Kreativitas Motorik Anak Usia Dini

Berdasarkan hasil observasi selama proses pembelajaran, terlihat bahwa
kelompok eksperimen menunjukkan perkembangan Kkreativitas motorik yang lebih
baik dibandingkan kelompok kontrol. Keterlibatan, kepercayaan diri, dan kreativitas
anak dalam kegiatan seni tari lebih tinggi pada kelompok yang menggunakan media
video animasi dibandingkan dengan kelompok yang mengikuti pembelajaran
menggunakan metode konvensional. Tampilan visual yang dinamis pada media video
animasi mampu menarik perhatian anak sehingga mereka lebih termotivasi untuk
menirukan dan mengeksplorasi berbagai gerakan tari. Selain itu, penggunaan media
video animasi membantu anak memahami urutan gerakan dengan lebih mudah karena
gerakan dapat diputar secara berulang. Kondisi ini memberikan kesempatan kepada
anak untuk belajar secara mandiri sekaligus meningkatkan rasa percaya diri mereka
dalam melakukan aktivitas fisik. Hasil pretest dan posttest pada kedua kelompok
disajikan pada Tabel 1 untuk menggambarkan peningkatan kreativitas motorik anak.

Tabel 1. Hasil Pretest dan Posttest Kreativitas Motorik Anak Usia Dini

No Kelompok Jumlah Rata-rata Rata-rata Selisih
Anak Pretest Posttest Peningkatan
1 | Eksperimen 18 Anak 58,4 86,7 28,3
(Media Video
Animasi)
2 | Kontrol (Metode 18 Anak 57,9 71,2 13,3
Konvensional)

Berdasarkan Tabel 1, kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan rata-
rata Kreativitas motorik yang lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Setelah
memperoleh pembelajaran seni tari berbantuan media video animasi, kelompok
eksperimen mengalami peningkatan sebesar 28,3 poin. Sementara itu, kelompok
kontrol yang mengikuti pembelajaran dengan metode konvensional hanya mengalami
peningkatan sebesar 13,3 poin. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan media
video animasi memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap peningkatan
kreativitas motorik anak usia dini.

Tabel 2. Persentase Capaian Kreativitas Motorik Anak

Kategori Kelompok Kelompok Kelompok | Kelompok
Perkembangan Eksperimen | EKksperimen Kontrol Kontrol
Pretest Posttest Pretest Posttest
MB (Mulai 55,6% 5,6% 61,1% 27,8%
Berkembang)
BSH (Berkembang 33,3% 38,9% 27,8% 50,0%
Sesuai Harapan)
BSB (Berkembang 11,1% 55,6% 11,1% 22,2%
Sangat Baik)

Berdasarkan Tabel 2, setelah mengikuti pembelajaran seni tari dengan media

video animasi, terjadi peningkatan yang cukup signifikan pada kreativitas motorik

405 I Jurnal limiah Cahaya Paud

Volume 8, Nomor 1, Mei 2026




Rofigoh, Hifatul Inayah, Diana Pramudita, Lailatul Usriyah Efektivitas Media Video

anak dalam kelompok eksperimen. Pada saat pretest, sebagian besar anak (55,6%)
masih berada pada kategori Mulai Berkembang (MB). Namun, setelah diberikan
perlakuan, persentase anak yang berada pada kategori Berkembang Sangat Baik (BSB)
meningkat menjadi 55,6%. Sebaliknya, kelompok kontrol menunjukkan peningkatan
yang relatif lebih rendah, dengan sebagian besar anak masih berada pada kategori
Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan
media video animasi lebih efektif dalam meningkatkan kreativitas motorik anak
dibandingkan metode pembelajaran konvensional.
Tabel 3. Hasil Uji Efektivitas Pembelajaran

Variabel Kelom Mean Mean Gain Sig. Keterangan
pok Pretest Posttest Score (p)
Kreativitas Eksperi 61,4 86,7 25,3 0,001 Signifikan
Motorik Anak men
Kreativitas Kontrol 60,8 72,1 11,3 0,041 Signifikan
Motorik Anak Rendah

Berdasarkan Tabel 3, hasil uji efektivitas menunjukkan bahwa pembelajaran
seni tari berbantuan media video animasi memiliki pengaruh yang lebih kuat dalam
meningkatkan kreativitas motorik anak usia dini dibandingkan pembelajaran
konvensional. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata posttest kelompok eksperimen
sebesar 86,7 dengan gain score 25,3. Sementara itu, kelompok kontrol hanya
memperoleh gain score sebesar 11,3. Nilai signifikansi pada kelompok eksperimen
sebesar 0,001 (p < 0,05) menunjukkan bahwa penggunaan media video animasi
berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan kreativitas motorik anak. Dengan
demikian, media video animasi dapat menjadi alternatif pembelajaran yang efektif
untuk mengembangkan kemampuan gerak, koordinasi tubuh, dan kreativitas anak
usia dini.

Hasil penelitian yang disajikan pada Tabel 1, Tabel 2, dan Tabel 3
menunjukkan bahwa penggunaan media video animasi dalam pembelajaran seni tari
mampu meningkatkan kreativitas motorik anak usia dini secara signifikan. Hal ini
ditunjukkan oleh peningkatan skor rata-rata posttest kelompok eksperimen menjadi
86,7 dengan gain score sebesar 25,3, sedangkan kelompok kontrol hanya mengalami
peningkatan sebesar 11,3. Selain itu, persentase anak yang berada pada kategori
Berkembang Sangat Baik (BSB) meningkat dari 11,1% menjadi 55,6% pada kelompok
eksperimen.

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa media video animasi mampu
menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan menyenangkan
bagi anak usia dini. Anak menjadi lebih aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran,
lebih berani mengekspresikan gerakan, serta mampu mengeksplorasi gerakan tari
secara lebih kreatif. Penyajian visual yang dinamis disertai musik membuat anak lebih
mudah memahami dan meniru gerakan dibandingkan metode konvensional yang
hanya mengandalkan demonstrasi guru.

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori media pembelajaran yang
menyatakan bahwa penggunaan media audiovisual dapat meningkatkan perhatian,
motivasi, dan keterlibatan anak dalam proses belajar (Meliana et al., 2025). Melalui
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perpaduan unsur visual, gerak, dan musik, video animasi membantu anak memahami
konsep dan gerakan secara lebih mudah. Karakteristik media video animasi juga
sesuai dengan karakteristik anak usia dini yang cenderung menyukai warna-warna
cerah, gambar bergerak, permainan, dan aktivitas yang menyenangkan.

Selain itu, hasil penelitian ini mendukung teori perkembangan motorik anak
usia dini yang menjelaskan bahwa stimulasi gerak yang dilakukan secara berulang dan
menyenangkan dapat meningkatkan koordinasi tubuh, keseimbangan, kelenturan,
serta kemampuan motorik anak (Fadilah et al., 2025). Dalam pembelajaran seni tari,
video animasi memberikan kesempatan kepada anak untuk mengamati dan
menirukan gerakan secara berulang sehingga mereka lebih mudah mengingat serta
mengembangkan gerakan sesuai dengan imajinasinya. Proses tersebut secara tidak
langsung melatih kreativitas motorik anak melalui eksplorasi gerak yang lebih
bervariasi dan ekspresif.

Penggunaan video animasi juga memberikan dampak positif terhadap aspek
psikologis anak, seperti meningkatnya rasa percaya diri dan keberanian dalam
mengekspresikan diri. Anak menjadi lebih antusias mengikuti pembelajaran dan tidak
mudah merasa bosan. Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna sekaligus
mendukung perkembangan anak secara optimal.

Menurut berbagai kajian, pembelajaran seni tari tidak hanya berperan dalam
meningkatkan kemampuan motorik anak, tetapi juga mendukung perkembangan
kreativitas, imajinasi, kemampuan sosial, dan aspek emosional anak (Lubis et al,
2025). Hasil penelitian ini memperkuat pandangan tersebut karena media video
animasi mampu memberikan pengalaman belajar yang nyata, menarik, dan mudah
dipahami oleh anak.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media video animasi
dalam pembelajaran seni tari efektif untuk meningkatkan kreativitas motorik anak
usia dini. Media ini dapat menjadi alternatif pembelajaran yang inovatif bagi guru
PAUD dalam menciptakan kegiatan belajar yang lebih menarik, kreatif, dan sesuai
dengan karakteristik perkembangan anak.

E. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media
video animasi dalam pembelajaran seni tari efektif dalam meningkatkan kreativitas
motorik anak usia dini. Anak yang mengikuti pembelajaran dengan media video
animasi menunjukkan peningkatan kemampuan gerak, kreativitas, dan keberanian
dalam berekspresi yang lebih baik dibandingkan dengan anak yang mengikuti
pembelajaran menggunakan metode konvensional. Penggunaan video animasi mampu
menciptakan suasana belajar yang lebih menarik, interaktif, dan menyenangkan
sehingga mendorong partisipasi aktif anak dalam proses pembelajaran. Dengan
demikian, media video animasi dapat dijadikan sebagai alternatif media pembelajaran
yang inovatif untuk mendukung pengembangan kreativitas motorik anak usia dini.
Oleh karena itu, guru PAUD disarankan untuk memanfaatkan media video animasi
dalam pembelajaran seni tari guna meningkatkan kualitas pembelajaran serta
mengoptimalkan perkembangan motorik dan kreativitas anak.
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